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Abstraks— E-learning adalah pembelajaran yang disusun 

dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau komputer 

sehingga mampu mendukung proses pembelajaran. Pemanfaatan 

e-learning sebagai teknologi pendidikan menghasilkan 

pembelajaran efektif dan efisien yang nyata dan berhasil melalui 

dukungan LMS. LMS adalah perangkat lunak yang digunakan 

untuk membuat materi pembelajaran online berbasiskan web (e- 

learning) dan mengelola kegiatan pembelajaran serta hasil- 

hasilnya. Manfaat LMS yang dirasakan dalam penggunaan LMS 

selama ini adalah proses kedisiplinan dan kemandirian peserta 

didik yang makin meningkat. Dengan menggunakan LMS, 

penilaian  menjadi  terbuka  dan adil  bagi  setiap  peserta  didik, 

karena sumber materi dan tugas bisa diakses setiap saat serta 

memiliki aturan-aturan tersendiri. LMS mempunyai fitur-fitur 

standar yaitu: (1) Uploading and sharing material; (2) Forum and 

Chat;   (3)   Kuis   dan   Survei;   (4)   Gathering   and   reviewing 

assignment dan (5) Recording grades. Penelitian ini mempunyai 

tujuan  yaitu  mengimplementasikan  e-learning  berbasis  LMS 

pada Program Studi Sistem Informasi UKMC. LMS yang 

diimplementasikan menggunakan Dokeos. Implementasi LMS 

Dokeos pada Program Studi Sistem Informasi telah terlaksana 

pada Semester Ganjil dan Genap tahun akademik 2018/2019 

dengan mata kuliah yang tergabung sekitar sepuluh mata kuliah. 

Semua fungsionalitas fitur pada Dokeos telah digunakan. 

Kata Kunci: E-Learning, LMS, Dokeos, pembelajaran, online 

 
Abstract— E-learning is learning that is arranged with the aim of 

using an electronic or computer system so that it can support the 

learning process. The use of e-learning as educational technology 

produces effective and efficient learning that is real and successful 

through LMS support. LMS is software that is used to create web- 

based online learning materials (e-learning) and manage learning 

activities and their results. The benefits of LMS felt in the use of LMS 

so far are the process of discipline and the increasing independence 

of students. By using LMS, the assessment becomes open and fair for 

every student, because the material resources and assignments can 

be accessed at any time and have their own rules. LMS has standard 

features, namely: (1) Uploading and sharing material; (2) Forum 

and Chat; (3) Quizzes and  Surveys; (4) Gathering and reviewing 

assignment and (5) Recording grades. This study aims to implement 

LMS-based e-learning in the UKMC Information System Study 

Program.  LMS  that  is  implemented  using  Dokeos.  The 

implementation of LMS Dokeos in the Information System Study 

Program  was  carried  out  in  the  Odd  and  Even  Semester  of  the 
2018/2019  academic  year  with  courses  that  included  around  ten 
courses. All feature functionality on Dokeos has been used properly 

Key Words: E-Learning, LMS, Dokeos, learning, online 
 

 
I. PENDAHULUAN 

 

e-learning  merupakan sebuah bentuk teknologi informasi 

yang  diterapkan di  bidang  pendidikan dalam bentuk dunia 

maya. E-learning sebagai aplikasi teknologi pendidikan layak 

untuk dimanfaatkan lebih lanjut oleh pihak sekolah karena 

keberadaanya  merupakan  sebuah  inovasi  baru  dalam 

membantu pembelajaran peserta didiknya [1]. 
 

Aplikasi teknologi pendidikan bagi pendidik dan peserta 

didik harus memperhatikan beberapa hal (1) teori belajar 

behavioristik, kognitif dan konstruktifisme implementasinya 

dalam online learning, (2) aspek pedagogik, (3) aspek teknologi 

yang dipakai dan (4) efektifitas e-learning untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Semua hal tersebut hendaknya  diperhatikan  

sehingga  pemanfaatan  e-learning dapat dirasakan pada 

pembelajaran [2]. 
 

Pemanfaatan e-learning untuk menghasilkan suatu 

rancangan aplikasi sistem e-learning berbasis web untuk 

membantu meningkatkan motivasi guru dan siswa tingkat 

kesulitan komunikasi dalam belajar dan memahami serta 

meninjau setiap materi yang dibahas di sekolah [3]. E-learning 

berbasis web memungkinkan para guru dan siswa berinteraksi 

tanpa terbatas ruang dan waktu melalui jaringan intenet. Para 

siswa  dapat   memasukkan  login  untuk   mengakses  panel 

control, melakukan tutorial dan latihan serta melakukan 

pemeriksaan online dan mengetahui hasilnya secara langsung. 
 

E-learning  berbasis  web  juga  telah  dikembangkan oleh 

Universitas Katolik Musi Charitas (UKMC) dengan alamat 

www.akademik.ukmc.ac.id.  E-learning  ini  kembangkan 

sendiri   oleh   UKMC   tetapi   masih   mempunyai   beberapa 

kendala seperti masalah kapasitas server yang tidak terlalu 

besar,  belum  dapat  menggunggah  video,  kapasitas 

mengunggah file masih terbatas, fitur chat belum bisa 

digunakan dan lain sebagainya. 
 

 
 

Gambar 1. E-Learning UKMC

mailto:andayani_s@yahoo.com1
mailto:andayani_s@yahoo.com1
http://www.akademik.ukmc.ac.id/
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Kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah atau institusi 

perguruan tinggi seperti di artas dapat diatasi dengan 

menggunakan LMS (Learning Management System). LMS 

adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat materi 

pembelajaran online berbasiskan web (e-learning) dan 

mengelola kegiatan pembelajaran serta hasil-hasilnya. LMS 

juga memiliki fitur-fitur yang dapat memenuhi semua 

kebutuhan dari pengguna dalam hal pembelajaran [4]. 
 

Pengembangan Sistem informasi LMS tidak mudah 

karena perlu divisualisasikan secara lengkap dengan 

fungsionalitas yang tepat. Hal ini dapat terlihat dari arsitektur 

LMS seperti pada Gambar 2 [5]. 
 

 

 
 

Gambar 2. Arsitektur LMS (Quaodoud, 2018) 
 

 
Pada Gambar 2 terlihat aktor utama pada LMS adalah: 

mahasiswa, guru, tutor, koordinator dan administrator. 

Mahasiswa dapat berkonsultasi dan / atau unduh sumber daya 

yang dibuat di pembuangannya oleh guru, dia dapat membuat 

kegiatan belajarnya sambil mengikuti kemajuannya dalam 

pelatihan. Guru, yang bertanggung jawab atas satu atau lebih 

modul, dapat membuat dan mengelola pendidikan konten yang 

ingin disiarkan melalui platform. Dia bisa juga membangun 

alat untuk memantau kegiatan peserta didik. Tutornya 

menyertai dan memonitor setiap pelajar dengan menyediakan 

alat  komunikasi dan kolaborasi. Mengenai koordinator, dia 

memastikan manajemen keseluruhan sistem. Akhirnya, 

administrator  bertanggung jawab  atas  kustomisasi  platform 

yang memiliki hak-hak tersebut administrasi yang berasal 

darinya (instalasi sistem, pemeliharaan, manajemen akses dan 

sebagainya) [5]. 
 

Setiap aktor utama akan mempunyai hak dan kewajiban 

masing-masing sehingga manfaat LMS yang dirasakan adalah 

proses kedisiplinan dan kemandirian peserta didik yang makin 

meningkat. Dengan menggunakan LMS, penilaian menjadi 

terbuka  dan  adil  bagi  setiap  peserta  didik,  karena  sumber 

materi dan tugas bisa diakses setiap saat serta memiliki aturan- 

aturan tersendiri [6]. 

LMS  merupakan Sistem Manajemen Pembelajaran Open 

Soucer (OSS) yang banyak tersedia saat ini yang mendukung 

pembelajaran. Terdapat 10 Top LMS adalah Moodle, .LRN, 

eFront, Dokeos, Sakai, Latitue Learning LMS, Canvas, 

Chamilo, OLAT, Totara LMS. Dalam penelitian ini terfokus 

pada LMS Dokeos. Dokeos tersedia dalam tiga versi yaitu 

open source asli gratis, versi pro dan versi media tertentu. 

Dokeos   memungkinkan   untuk   membangun   pembelajaran 

visual tanpa keahlian grafis [7]. 
 

Dokeos   memiliki   fitur-fitur:   (1)   memiliki   beberapa 

template kuis  yang tinggal dipakai, (2) dapat mengunjungi 

halaman “video” untuk melihat daftar tutorial yang tersedia 

dengan platform berbasis PHP, (3) dapat melihat bagaimana 

cara kerja back end admin, (4) sangat mudah mengkonversi 

power point dan open office, (5) estetika tampilan lebih baik. 

Sedangkan kelemahan dokeos adalah: sulit menyesuaikan 

tingkat pengguna dan response time untuk pertanyaan/masalah 

pada form cukup lama [7]. 
 

Dokeos  adalah  platform  pembelajaran  open  source  di 

mana salah satu komponennya adalah komponen author yang 

digunakan untuk membuat bahan e-learning. Komponen yang 

dibutuhkan untuk melakukan installasi Dokeos adalah: sistem 

operasi server – Ubuntu server 12.04.2, LTS, Basis data 

relasional  –  MySql  server  5.5.3.1,  server  web  –  Apache 

2.2.22, bahasa server – PHP 5.3.10. Hasil dari penelitian ini 

adalah  perpanjangan  Dokeos  memungkinkan  menciptakan 

jalur (scenario) pembelajaran yang disesuaikan untuk setiap 

siswa  tergantung  dari  karakteristiknya:  (1)  tingkat 

pengetahuan yang ditargetkan, (2) minat siswa untuk berbagai 

topic setiap jalur pembelajaran terdiri dari sejumlah dokumen 

kecil. Lingkungan e-learning Dokeos yang diperluas adalah 

sebuah sistem e-learning yang sangat interaktif untuk e- 

learning adaptif. E-learning adaptif memiliki kelebihan yang 

signifikan dibandingkan e-learning nonadaptif misalnya lebih 

efisien dan lebih menarik bagi siswa dan interaktifnya 

memotivasi siswa [8]. 
 

Pengembangan kelas  virtual  menggunakan Dokeos juga 

telah diimplentasikan dalam   pembangunan kelas virtual 

dengan layanan berbagi audio dan video antar pengguna, 

presentasi  demi  kebutuhan  komunikasi  yang  lebih  intensif 

pada materi verbal maupun sebagai salah satu bentuk evaluasi 

belajar dengan menggunakan modul LMS Dokeos. LMS 

Dokeos dibangun menggunakan BigBlueButton yang 

merupakan sumber terbuka konferensi web yang mendukung 

layanan berbagi audio dan video, presentasi, berbagi desktop 

dan chatting [9]. 
 

Berdasarkan latar belakang diatas agar pemanfaatan e- 

learning untuk proses pembelajaran dapat berjalan maka 

diimplemetasikan  e-learning  menggunakan  LMS  pada 

program studi Sistem Informasi sehingga manfaat yang 

dirasakan oleh dosen dan mahasiswa adalah proses 

pembelajaran tidak terkendala dengan jarak, ruang dan waktu.
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Implementasi 

  
 

 

II. METODOLOGI 

A. Kerangka Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan atau 

proses alur yang dapat digambarkan seperti flowchart pada 

Gambar 3. 
 
 

Mulai 

 

 
Persiapan kebutuhan 

penelitian: 

1. Studi Literatur 

2. Persiapan Modul 

Dokeos 

 

 
Pemilihan Domain dan 

Hosting 

 
 

Hosting Modul Dokeos 

 

 
Instalasi Modul Dokeos 

 
 

Pembuatan Modul /Materi 
Online 

B. Installasi Dokeos Pada Hosting 
 

Untuk melakukan installasi Dokeos pada Hosting maka 

dilakukan beberapa langkah seperti berikut: 
1. Pada browser tuliskan URL untuk masuk Cpanel pada 

hosting, untuk penelitian ini URLnya adalah: 
http://elearningsi-ukmc.web.id/cpanel, dan masukkan user 
dan  pasword  cpanel  yang  telah  diberikan.  Gambar  4 
tampilan cpanel untuk elearning. 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan CPanel 

 
2.  Setelah dipastikan user dan password benar silahkan pilih 

tombol “masuk” untuk memulai masuk pada menu cpanel, 

seperti tampak pada Gambar 5.

 

Uji Coba 

Modul/Materi 

Online 

 
 
 

 
Kesimpulan 

 
 

Selesai 

Tidak  
 
 

 
Gambar 5. Tampilan File Manager 

 
Aplikasi dokeos tidak tersedia pada cpanel, sehingga untuk 

instalasi perlu master dokeos dan kemudian di upload pada 

menu file manager pada cpanel.

 
Gambar 3. Kerangka Penelitian 

 
Tahapan kerangka penelitian: 
1. Persiapan  Kebutuhan  Penelitian:  Pada  tahap  ini  adalah 

tahap persiapan dalam penelitian, diantaranya kebutuhan 
literatur yang mendukung penelitian ini dan persiapan 
kebutuhan akan pembuatan aplikasi. 

2. Pemilihan Domain dan Hosting: pada tahap ini menentukan 
domain yang diinginkan dan menentukan hosting yang 
akan digunakan. 

3. Hosting Modul Dokeos: pada tahap ini mulai melakukan 

hosting modul dokeos. Alamat domain yang dipilih 

adalah:  www.elearningsi-ukmc.web.id 

4. Instalasi Modul Dokeos: pada tahap ini dilakukan instalasi 
modul dokeos 

5. Pembuatan Modul/Materi Online: pada tahap ini membuat 
materi online sesuai dengan LMS Dokeos. 

6. Melakukan Uji Coba Materi Online: pada tahap ini materi 

online yang sudah digunakan mulai dilakukan uji coba. 

Jika masih terdapat ketidaksesuaian maka materi online 

yang lain yang akan dipilih. 

7. Implementasi:  pada   tahap   ini   dilakukan   implementasi 

minimal untuk 1 kelas mata kuliah pada semester genap 

tahun akademik 2018/2019. 

3.  Untuk mengupload file master Dokeos pilih file manager 

pada cpanel dan upload file tersebut, Gambar 6 tampilan 

file manager pada cpanel. Pilih tombol upload dan 

masukkan file  master  Dokeos  kemudian proses  upload. 

Pada proses ini, Dokeos yang digunakan menggunakan 

Dokeos 2.0. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Unggah File Master pada File Manager 

 
4.  Instalasi dokeos melalui browsing dengan menuliskan url: 

http://elearningsi-ukmc.web.id dan akan tampak seperti 

tampilan Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 7. Installasi Dokeos

http://elearningsi-ukmc.web.id/cpanel
http://www.elearningsi-ukmc.web.id/
http://elearningsi-ukmc.web.id/
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5.  Proses berikutnya adalah memilih jenis bahasa yang akan 

di gunakan, Gambar 8  tampilan proses pemilihan bahasa. 
 

 
 

Gambar 8. Pilihan Bahasa 
 

 
6. Langkah    berikutnya    adalah    proses    requirements 

memastikan bahwa kebutuhan aplikasi telah sesuai dengan 

aplikasi dokeos, dengan indikator warna hijau menandakan 

requirements telah sesuai, kemudian pilih tombol new 

installation  untuk   memulai  proses   intalasi  berikutnya 

seperti pada Gambar 9. 

10.   Tampilan Gambar 12 adalah configurasi setting, sampai 

langkah ini tidak terjadi kendala dan langkah instalasi 

dokeos telah berhasil, Gambar 14 merupakan tampilan 

aplikasi Dokeos sebelum dilakukan editing. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Config Setting

7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Requirements 
 

 
8.  Tampilan pada Gambar 10 adalah GNU General Public 

License, pilih tombol I accept untuk proses berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 10. License 

 

 
9. Tampilan  Gambar  11  adalah  proses  memasukkan  user, 

password administrator dan data base yang akan kita pakai. 

 
Gambar 11. User dan Password Admin 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 13. Tampilan Dokeos 

 
 
 

III.   HASIL PEMBAHASAN 
 

 
A. Administrator 

Tugas utama dari administrator adalah mengelola secara 

penuh aplikasi e-learning. Administrator diberi hak akses 

penuh seperti setting user (Dosen dan mahasiswa), editor 

tampilan aplikasi e-learning, setting fasilitas yang ada di menu 

aplikasi. 
 

 
Pengelolan User 
 

Pada bagian ini adalah pengelolaan user, yaitu siapa saja 

yang terlibat dalan sistem, pengelolaan    courses (mata 

pelajaran), dan pengelolaan portal pada aplikasi Dokeos ini, 

Gambar 14 menunjukkan menu pengelolaan administrator. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Pengelolaan Administrator
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Add User 
 

Dalam pendaftaran user pada aplikasi ini bisa dilakukan 

dengan cara registrasi yang dilakukan oleh admin. Pada menu 

pengelolaan administrator terdapat menu pilihan add a user, 

pada Gambar 15  menunjukkan tampilan form untuk membuat 

user.    Pada  pilihan  profile  terdapat    beberapa pilihan  lagi 

tentang fungsi dari pengguna aplikasi ini diataranya, sebagai 

admin, siswa, guru, dan pengelola. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 15. Tampilan add user 

 

 
List User / Daftar User 

 

Menu liast user digunakan untuk pengelolaan penuh semua 

anggota (user) yang terdaftar di aplikasi ini. Pada Gambar 16. 

menunjukkan semua user yang terdaftar pada list, hak penuh 

atas adminin diantaranya membuat, merubah, mengganti, dan 

menghapus/ menonaktifkan user. 

 
 

Gambar 16. Tampilan Daftar User Pada Administrator 
 

 
Learner/Dosen 

 

Tiap learner/dosen dapat melakukan registrasi terlebih 

dahulu lalu akan divalidasi oleh administrator. Setelah 

divalidasi maka dosen dapat login sesuai dengan username 

dan password. Setelah masuk, learner/dosen dapat membuat 

Daftar  Mata Kuliah yang diampuh. Lalu kemudian divalidasi 

seperti pada Gambar 17. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 17. Tampilan Membuat Daftar Mata Kuliah 

Setelah membuat daftar mata kuliah yang diampuh, maka 

seluruh mata kuliah yang ada akan seperti Gambar 18. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 18. Tampilan Daftar Mata Kuliah 
 

 
Learner/Dosen dapat masuk ke dalam salah satu mata kuliah 

yang diampu. Terdapat banyak menu yang disediakan oleh 

Dokeos. Tampilan menu pada mata kuliah seperti terlihat pada 

Gambar 19. 

 
 

Gambar 19. Tampilan Menu Pada Mata Kuliah 
 

 
Pada menu Deskripsi dapat dimasukkan tujuan dari mata 

kuliah,  kontak  person  dan  evaluasi  yang  dilakukan seperti 

terlihat pada Gambar 20. 

 

 
 

Gambar 20. Menu Deskripsi 
 

 
Pada menu learning path, learner/dosen dapat memasukkan 

materi pembelajaran dengan menggunakan format .pdf 

sehingga  dapat  dibuka  oleh  user/siswa  melalui  elearning 

seperti terlihat pada Gambar 21.
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Menu Dropbox dapat digunakan oleh learner/dosen untuk 

mengirimkan materi atau menerima tugas-tugas yang 

dikumpulkan oleh siswa seperti terlihat pada Gambar 25. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 21. Menu Learning Path 
 

Pada menu Kuis/Latihan, learner/dosen dapat membuat 

kuis/latihan secara online. Hal ini dapat menghemat 

penggunaan  kertas  (paperless).  Learner/Dosen  dapat 

membuka menu  Latihan Baru kemudian memilih format atau 

bentuk latihan yang diinginkan seperti pada Gambar 22. 

 
 
 
 
 
 
 

 
User/Siswa 

 
 
 
 

 
Gambar 25. Menu Dropbox

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 22. Menu Latihan Baru pada Kuis/Latihan 

 
Learner/Dosen dapat melakukan pengecekan siswa siapa 

saja yang telah mengirimkan kuis/latihan seperti pada Gambar 
24.   Kemudian   learner/dosen   dapat   melakukan   koreksi 
terhadap jawaban yang siswa berikan serta memberikan score 
yang telah disediakan seperti terlihat pada Gambar 23. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 23. Menu Feedback Siswa Pada Kuis/Latihan 
 

 
 

Gambar 24. Menu score pada Kuis/Latihan 

 

Siswa dapat melakukan register yang kemudian akan di 

validasi oleh admin. Setelah itu siswa login dan masuk ke 

dalam e-learning. Siswa dapat mendaftar ke Mata Kuliah yang 

diikuti dengan cara melakukan pencarian mata kuliah tersebu 

seperti pada Gambar 26. Dan ketika sudah tergabung dalam 

mata kuliah tersebut akan terlihat pada Gambar 27. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 26. Menu Daftar Mata Kuliah 
 

 

 
 

Gambar 27. Daftar Mata Kuliah Yang Diikuti 
 

 
Siswa dapat memilih mata kuliah lalu akan masuk ke dalam 

tampilan menu utama mata kuliah tersebut seperti Gambar 28. 

Tampilan menu pada user/  siswa tidak selengkap tampilan 

menu pada learner/dosen. User/Siswa bisa melihat materi 

kuliah melalui leaning path, melihat pengumuman dari dosen, 

mengerjakan latihan/quiz serta mengirimkan tugas melalui 

dropbox.
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Gambar 28. Tampilan Menu Mata Kuliah pada User/Siswa 
 

 
Pengelolaan E-Learning Pada Prodi Sistem Informasi 

E-learning   ini   mulai   diimplementasikan  di   Prodi 
Sistem Informasi pada semester Genap 2018/2019. Dari enam 

lima dosen tetap yang didaftarkan, tetapi hanya tiga dosen 

yang berperan serta menggunakan e-learning ini. Masing- 

masing dosen pengampu dan mata kuliah seperti terlihat pada 

Gambar 29. 

Setiap dosen yang tergabung dalam e-learning telah 

aktif menggunakannya seperti memberikan pengumuman 

mengenai   kuliah   pengganti,   latihan/quiz   secara   online 

sehingga mahasiswa dapat mengembangkan wawasan dengan 

mencari materi di internet, unggah materi kuliah dalam bentuk 

pdf sehingga dapat langsung dibuka oleh mahasiswa melalui 

e-learning, melakukan bimbingan KP/Seminar/Skripsi 

memanfaatkan fasilitas dropbox sehingga mahasiswa tidak 

perlu menemui dosen untuk melakukan bimbingan. 
 

 

 
 

 
 

Gambar 29. Daftar Mata Kuliah pada E-learning 

 

 
Pembahasan 
 

Ada beberapa hal yang terjadi pada implementasi e-learning: 

1.  Pada penelitian ini didapatkan bahwa Dokeos 2.0 masih 
berupa  free  software/open  source  tetapi  untuk  Dokeos 
versi di atas 2.0 ternyata telah berbayar.  Hal ini diketahui 
saat mencoba mengakses web Dokeos sudah tidak ada lagi 
fitur download dan hanya ada fitur request free trial saja. 

2.  Pada saat melakukan install dokeos pada hosting terdapat 
error sehingga mengakibatkan tampilan website juga 
mengalami error seperti pada Gambar 30. Tetapi setelah 
diperbaiki pada hosting maka tampilan website juga sudah 
normal seperti pada Gambar 31. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 30. Tampilan e-learning mengalami error 

 

 
 

Gambar 31. Tampilan Website E-learning Prodi Sistem 

Informasi 
 

 
3.  Setiap latihan/quiz sudah mempunyai format soal seperti 

pilihan ganda, essay dan lainnya sehingga memudahkan 

dosen untuk membuat soal. Tiap soal juga dilengkapi 

dengan tingkatan soal dari mudah sampai sulit. Tetapi 

kelemahannya adalah belum bisa melakukan pengolahan 

nilai. Nilai yang ada hanya untuk tiap poin soal pada 

latihan/quiz sehingga dosen pengampu tetap harus 

melakukan rekapitulasi nilai dari setiap quiz. 

4.  Pada saat mahasiswa mengerjakan latihan/quiz terkadang 

terkirim  lebih  dari  satu  kali  dan  kondisi  latihan/quiz 

kosong. Hal ini menyulitkan bagi dosen untuk 

mengkoreksinya karena harus membuka file satu persatu. 

5. Penggunaan   e-learning   yang   menggunakan  internet 

memudahkan mahasiswa untuk mencari materi lain di 

internet juga. Hal ini terkadang membuat mahasiswa 

melalukan copy paste materi di internet untuk latihan/quiz 

mereka tanpa mereka berusaha untuk berpikir lagi. 

6.  Internet kampus yang lambat terkadang menjadi hambatan 

untuk mengakes e-learning dengan baik.
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Kesimpulan 

IV.   KESIMPULAN DA SARAN

E-learning Program Studi Sistem Informasi mengunakan 

LMS telah dapat diimplementasikan dan proses pembelajaran 

telah   berjalan   pada   Semester   Genap   Tahun   Akademik 

2019/2020. 

 
Saran 
1.  Penggunaan e-learning LMS dapat diteruskan oleh pihak 

universitas sehingga proses pembelajaran menggunakan e- 
learning dapat terus berjalan. 

2.  Untuk pihak Dokeos dapat memperbaiki beberapa kendala 
yang ditemukan pada penelitian ini seperti: response time 
untuk pertanyaan/masalah pada forum cukup lama, tidak 
terjadinya lagi pengiriman tugas/kuis dari mahasiswa 
berulang. Pihak Dokeos juga mungkin dapat menambah 
fitur seperti pengelolaan nilai pada setiap mata kuliah dan 
menyediakan kembali Dokeos versi free. 
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